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ABSTRAK

Menjaga reputasi perusahaan dan kepuasaan pelanggan dapat dilakukan dengan cara pemilihan supplier
yang tepat. Karena performansi atau kinerja perusahaan merupakan bagian dari kinerja supplier. CV. XYZ adalah
perusahaan yang bergerak di bidang pembuatan karton box. Permasalahan yang dihadapi CV. XYZ yaitu mengenai
pasokan bahan baku dari supplier yang memiliki kualitas tidak stabil, keterlambatan pada pengiriman bahan baku
dan harga tidak stabil. Oleh sebab itu, CV. XYZ memerlukan suatu analisis untuk mengidentifikasi kriteria dan
sub kriteria supplier serta memecahkan masalah dalam pengambilan keputusan untuk penilaian kinerja supplier.
Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan metode Analytic Hierarchy Process (AHP). Hasil
dari penelitian ini adalah AHP kriteria quality menjadi kriteria terpenting dengan nilai bobot 0,26. Kemudian untuk
urutan Kkriteria selanjutnya yaitu delivery dengan nilai bobot 0,23, cost dengan nilai bobot 0,22, flexibility dengan
nilai bobot 0,11, responsiveness dengan nilai bobot 0,07, attitudes dengan nilai bobot 0,06, warranty dengan nilai
bobot 0,04, dan after sales dengan nilai bobot 0,02.
Kata kunci : Analytic Hierarchy Process (AHP), Supplier

ABSTRACT

Maintaining the company’s reputation and customer satisfaction can be done by selecting the right supplier.
Because the company's performance is part of the supplier's performance. CV. XYZ is a company engaged in the
manufacture of cardboard boxes. The problems faced by CV. XYZ are regarding the supply of raw materials from
suppliers who have unstable quality, delays in the delivery of raw materials and unstable prices. Therefore, CV.
XYZ requires an analysis to identify supplier criteria and sub-criteria and solve problems in decision making for
supplier performance assessment. The method used in this study is the Analytic Hierarchy Process (AHP) method.
The results of this study are that the AHP quality criteria are the most important criteria with a weight value of
0.26. Then for the next criteria order, namely delivery with a weight value of 0.23, cost with a weight value of
0.22, flexibility with a weight value of 0.11, responsiveness with a weight value of 0.07, attitudes with a weight
value of 0.06, warranty with a weight value of 0.04, and after sales with a weight value of 0.02.
Keywords : Analytic Hierarchy Process (AHP), Supplier
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1. PENDAHULUAN tepat. Pemilihan supplier yang tidak tepat dapat

Sektor industri telah berkembang dari waktu berdampak negatif pada proses produksi dan
ke waktu, sehingga sektor industri memiliki bisnis perusahaan (Ningsih & Rosyada, 2024).
kontribusi dalam perekonomian suatu suatu Performansi atau kinerja perusahaan merupakan
negara (Setyawan & Arvianto, 2024). bagian dari kinerja supplier. Pemilihan supplier
Perkembangan teknologi yang semakin maju merupakan langkah penting dalam pengambilan
dan berkembang saat ini menjadikan persaingan keputusan yang bijak, ketika supplier tersebut
antar perusahaan semakin ketat (Purnomo & memasok bahan baku yang akan digunakan
Sunardiansyah, 2021). Menjaga reputasi untuk jangka waktu yang lama (Atmaja Y &
perusahaan dan kepuasaan pelanggan dapat Waluyo M, 2020). Pemilihan supplier sesuai
dilakukan dengan cara pemilihan supplier yang dengan kriteria perusahaan merupakan suatu hal
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yang penting, agar supplier dapat memenuhi
kebutuhan perusahaan. Untuk meminimalkan
biaya yang dikeluarkan agar mendapatkan
keuntungan yang maksimal perusahaan harus
memiliki supplier terbaik (Meri et al., 2023).
Supplier terbaik adalah dimana supplier yang
dapat memasok bahan baku yang berkualitas
(Kholidasari et al., 2022). Hubungan yang baik
antara perusahaan dan supplier merupakan kunci
dalam penyelesaian masalah dan peningkatan
kerja sama dalam memenuhi persediaan bahan
baku (Yuneta et al., 2024). Selain itu,
komunikasi yang dekat dengan supplier dapat
memberikan manfaat berupa informasi dan
pengetahuan, serta dapat menjadikan Kkinerja
perusahaan berkembang (Fitriasyach, 2024).

CV. XYZ adalah perusahaan yang bergerak
di bidang pembuatan karton box. Karton box ini
digunakan untuk packing pada furniture, obat-
obatan, garmen, makanan dan lain-lain. Selain
itu, CV. XYZ juga memproduksi seperti siku-
siku untuk pelengkap packing. CV. XYZ dalam
memproduksi beberapa produknya
menggunakan bahan baku berupa sheet. Sheet
adalah sebuah lembaran karton yang belum
terbentuk menjadi box. Bahan baku sheet pada
CV. XYZ didapatkan dari beberapa supplier.

Rata-rata Perusahaan yang bagus adalah
perusahaan yang memiliki pemasok yang
banyak untuk mengantisipasi pesanan bahan
baku yang btidak dapat dipenuhi (Nurrohmabh et
al., 2023). CV. XYZ memiliki lima supplier
dalam memasok bahan bakunya. CV. XYZ
memiliki lima supplier dikarenakan agar
perusahaan tidak tergantung pada satu supplier
dalam memasok bahan baku sheet. Supplier pada
CV. XYZ yaitu supplier A, supplier B, supplier
C, supplier D dan supplier E. Supplier A dan
supplier B dijadikan CV. XYZ sebagai supplier
utama. Hal tersebut dikarenakan kualitas dan
warna sheet karton yang disediakan lebih baik,
selain itu harga sheet karton pada supplier A dan
supplier B memiliki harga yang lebih murah
dibandingkan dengan ketiga supplier lainnya.
Supplier C, supplier D dan supplier E dijadikan
sebagai supplier cadangan ketika supplier utama
tidak dapat memenuhi permintaan perusahaan
dan ketika terjadi permasalahan pada supplier
utama. Selain itu, untuk menjaga ketersediaan
bahan baku sheet agar tidak kekurangan
persediaan bahan baku.

Permasalahan yang dihadapi CV. XYZ yaitu
mengenai pasokan bahan baku dari supplier
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yang  memiliki  kualitas  tidak  stabil,
keterlambatan pada pengiriman bahan baku dan
harga tidak stabil. Supplier pada CV. XYZ
memiliki permasalahan pada kualitas bahan
baku sheet yang tidak sesuai dengan kriteria
perusahaan seperti sobek, terdapat cekung pada
karton dan tulangan karton yang kelihatan. Hal
tersebut akan mengakibatkan jumlah karton box
yang diproduksi berkurang. Supplier pada CV.
XYZ juga pernah mengalami keterlambatan
pengiriman, sehingga dapat menyebabkan
terganggunya proses produksi dan hilangnya
kepercayaan konsumen karena tidak dapat
memenuhi kebutuhan konsumen tepat waktu.
Selain itu, harga bahan baku yang diberikan
supplier tidak stabil, sehingga mengakibatkan
biaya produksi naik dan berkurangnya
keuntungan pada perusahaan. Data
keterlambatan pengiriman bahan baku dapat
dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Data Keterlamabatan Pengiriman

Tahun 2024

Supplier Data Keterlambatan Pengiriman (hari)
Juni | Juli | Agus | Sep | Okt | Nov

A - - - - - -

B - - - - - -

C 1 - 3 2 - -

D - 2 - 2 - -

E - 1 - -

Sumber: CV. XYZ

CV. XYZ selama ini dalam penilaian supplier
bahan baku sheet hanya melihat berdasarkan
dengan harga, kualitas, dan pengiriman,
sehingga diperlukan suatu kriteria dan sub
kriteria lain untuk menjadi pertimbangan dalam
penilaian performa supplier kain pada CV. XYZ.
Selain itu, CV. XYZ dapat memberikan evaluasi
bagi supplier agar lebih baik dalam dalam
memasok sheet karton. Berdasarkan dari
permasalahan diatas, dapat disimpulkan bahwa
supplier sheet belum dapat memenuhi kriteria
dan subkriteria pada CV. XYZ. Oleh sebab itu,
CV. XYZ memerlukan suatu analisis untuk
mengidentifikasi kriteria dan sub kriteria
supplier serta memecahkan masalah dalam
pengambilan keputusan.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan pada penelitian ini
adalah metode Analytic Hierarchy Process
(AHP). Thomas L. Saaty mengembangkan suatu
metode yaitu AHP. AHP adalah suatu metode
untuk pendukung pengambilan keputusan. AHP
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dapat menyelesaikan masalah yang memiliki
banyak factor atau kriteria yang kompleks ke
suatu hirarki. Permasalahan yang kompleks akan
menjadi terstruktur dan sistematis dengan
mengelompokkan ke dalam bentuk hirarki
(Yahya et al., 2021).
A. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan untuk proses
penelitian dalam mengumpulkan data yang
dibutuhkan, sehingga akan mempermudah
penelitian dan mencapai tujuan penelitian yang
telah ditetapkan. Adapun teknik pengumpulan
data yang digunakan yaitu:
1. Studi Literatur
Studi Literatur ini dilakukan untuk mencari
berbagai sumber dari buku, jurnal, artikel dan
literatur yang sesuai dengan pembahasaan
pemilihan supplier. Berbagai referensi
tersebut dijadikan sebagai acuan dalam
penyusunan landasan teori pada penelitian ini
(Trivaika & Senubekti, 2022).
2. Studi Lapangan
Studi lapangan ini dilakukan secara langsung
di CV. XYZ untuk mendapatkan data yang
diperlukan. Berikut merupakan hasil dari
studi lapangan.
e Observasi Langsung
Observasi adalah aktivitas pengumpulan data
dengan cara mengamati suatu objek secara
langsung (Prawiyogi et al., 2021). Objek
Observasi  dilakukan untuk mengamati
permasalahan di CV. XYZ secara langsung
terkait dengan penilaian supplier bahan baku
sheet.
e Wawancara
Tujuan dari dilakukanya wawancara adalah
untuk memperoleh data (Mudasir, 2024).
Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh
gambaran umum perusahaan, data supplier dan
mengetahui  kriteria dan subkriteria pada
penilaian kinerja supplier.
o Kuisioner
Kuisioner adalah pengumpulan informasi
dengan serangkaian pertanyaan atau pernyataan
tertulis yang melibatkan responden (Rahman,
2019). Kuisioner yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:
a. Kuisioner | Penentuan
Subkriteria
b. Kuisioner I
Subkriteria
Pengolahan Data

Kriteria dan

Pembobotan Kriteria dan

B.
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Pengolahan data yang dilakukan pada
penelitian ini adalah :

1. Identifikasi kriteria dan subkriteria.
Kriteria-kriteria yang digunakan untuk
pemilihan supplier diperoleh dari literatur
dan kuisioner yang disebar kepada pihak CV.
XYZ.

2. Menentukan kriteria dan subkriteria terpilih.
Setelah dilakukan identifikasi kriteria dan
subkriteria, tahap selanjutnya yaitu pemilihan
kriteria yang dihasilkan dari kuisioner dan
diskusi dengan pihak CV. XYZ.

3. Pembobotan kriteria dan subkriteria
Pada bagian ini melakukan pembobotan pada
setiap kriteria dan subkriteria yang dihasilkan
dari  kuisioner,  kemudian dilakukan
perhitungan  pembobotan  menggunakan
metode Analytical Hierarchy Process (AHP).
Adapun langkah perhitungan menggunakan
AHP menurut Pradharma, (2012) vyaitu
menyusun struktur hirarki, membuat matrik
perbandingan kriteria dan subkriteria dari
hasil  kuisioner, normalisasi  matriks,
menghitung nilai eigen vector, menghitung
nilai consistency index (Cl) dan melakukan
pengujian konsistensi (CR < 0,1).

w

HASIL DAN PEMBAHASAN
. Pengumpulan Data
a. Kuisioner 1 Penentuan
Subkriteria
Pada penentuan kriteria dan subkriteria ini
didapatkan dari pengelompokan hasil literatur,
kemudian dilakukan penyusunan kuisioner .
Berdasarkan hasil kuisioner | pada kuisioner
tertutup yang diisi oleh pihak perusahaan dalam
penilaian supplier bahan baku sheet terdapat 6
kriteria terpilih, sedangkan dari 22 subkriteria
terdapat 19 terpilih subkriteria terpilih dan 3
tidak terpilih. Selain dilakukan penyebaran
kuisioner  tertutup, terdapat penyebaran
kuisioner terbuka yang menghasilkan 2 kriteria
dan 4 subkriteria terpilih, sehingga kriteria dan
subkriteria yang digunakan untuk penilaian
supplier didapatkan 8 kriteria dan 23 subkriteria
yang terpilih pada tabel 2 sebagai berikut :
Setelah didapatkan hasil kriteria dan
subkriteria yang terpilih, maka langkah
selanjutnya yaitu penyusunan struktur hierarki.
Berikut gambar 1 merupakan struktur hierarki
dari kriteria dan subkriteria yang terpilih.

Kriteria dan
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Tabel 2. Rekapitulasi Kriteria dan

B. Pengolahan Data
a. Perhitungan Pembobotan antar Kriteria

Subkriteria Terpilih Pengolahan data pada penelitian ini
Keiteria [ Notasi [ Subliteria_ Notasi menggunakan metode AHP. Adapun langkah-
Ouatin «| [ Kecacaten pad bahan bk sk2| langkah perhitungan menggunakan AHP adalah
< Kesesuaian dimensi SK3 - -
Kelengkapan dokumen SK4 SEbagal berlkut
o - prga bahun baku e 1. Pembobotan antar kriteria
e p— = Pembobotan antar Kriteria ini didapatkan dari
Dativers L, ook dhin: £ hasil kuisioner Il yaitu penilaian berpasangan
elvery tepal Wi penguruman - - - - - -
Jaminan becang dalam kondisi yang baik | SK11 teradap kriteria dan subkriteria. Hasil dari
Perbahan il pragitinan - pembobotan antar kriteria dapat dilihat pada
g ey erul an jadw ENJITIMAN
Flexibility K4 I Fieksibilitas perusahaan tethadap SK13 . .
Peggwmuai tabel 4 berlkut -
e T Tabel 4. Penjumlahan Bobot Kriteria
Responsiveness K5 Kecepatan menanggapi permintaan SK16 Kriteria K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8
Kecepatan menanggapi perubahan SK17 K1 1 1 1 5 5 7 5 9
pesanan K2 1 1 1 3 5 5 5 7
Il =y rra—— T NV VT S S O
After Sales K7 ]:;:::ts;a.rat = :a:aafga(ansi g%? g ig ig i; 115 113 i i g
Attitudes K8 E:::;}“&KEE&H ggi g ig - ig }i - 13 11‘5 11‘3 1{7 I
2. Normalisasi Matriks
Langkah selanjutnya vyaitu normalisasi
matriks  dari  perhitungan  penjumlahan

0,00
o

iy V"’Ill N

Pemilihan
Supplier

Utama

pembobotan kriteria. Contoh cara menghitung
normalisasi matriks yaitu :

Normalisasi matrik baris pertama kolom K1
_ Nilai sel baris pertama K1

Jumlah nilai kolom K1

Gambar 1. Struktur Hierarki

2. Kuisioner Il Pembobotan Kriteria dan

Subkriteria

Pada kuisioner Il ini pembobotan kriteria dan
subkriteria dengan melakukan perbandingan
berpasangan yang berdasarkan skala saaty.
Berikut adalah  contoh dari  kuisioner
perbandingan  berpasangan  kriteria  dan
subkriteria yang disajikan pada tabel 3 sebagai
berikut :

Tabel 3. Perbandingan Berpasangan

Kriteria
‘Qualit_v 9‘s|7 6‘5 4|3‘2|l|2|3‘4|5‘6|7|8‘9 Cosl‘
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1
3,85
=0,26
Berikut tabel 5 merupakan hasil dari
perhitungan normalisasi matriks dari antar
kriteria :
Tabel 5. Normalisasi Matriks
Kriteria | K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 | Jumlah
K1 0,26 0.25 0,25 0.37 0,27 0,24 0,22 0.20 2,05
K2 0,26 0.25 0,25 0,22 0,27 0.17 0,22 0.16 1.79
K3 0.26 0.25 0.25 0.22 0.27 0.24 0.22 0.11 1.81
K4 0,05 0.08 0,08 0.07 0,05 0,17 022 0.16 0.89
K5 0,05 0.05 0,05 0.07 0,05 0,10 0.04 0,11 0,54
Ké 0.04 0.05 0.04 0,01 0,02 0,03 0,04 0.07 030
K7 0,05 0.05 0,05 0,01 0,05 0,03 0,04 0.16 0.46
K8 0.03 0.04 0.05 0.01 0.01 0.01 0.01 0.02 0.17
Jumlah 1 1 1 1 1 1 1 1 8.00

3. Menghitung bobot prioritas

Setelah mendapatkan hasil dari normalisasi
matriks, selanjutnya yaitu menghitung bobot
prioritas dengan contoh perhitungan sebagai
berikut :
Bobot prioritas pada K1

_ Jumlah baris normalisasi matriks K1

_ 2,05

T8
=0,26
Berikut merupakan hasil dari bobot prioritas
pada kriteria yang disajikan pada tabel 6 :

n
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Tabel 6. Bobot Prioritas

Kriteria Jumlah normalisasi Bobot Prioritas

K1 205 0.26

K2 1,79 022

K3 1.81 0.23

K4 0,89 0.11

K5 0,54 0,07

K6 030 0,04

K7 046 0,06

K8 0.17 0.02
Jumlah 8.00 1

4. Menghitung uji konsistensi terhadap bobot

prioritas

Tahapan selanjutnya yaitu melakukan
perkalian matriks dari  hasil  Kkuisioner
pembobotan  kriteria dengan hasil  dari

perhitungan bobot prioritas. Berikut merupakan
contoh perhitungan perkalian matriks.

1 1 1 5 5 7 5 97 |026] 12,34
1 1 1 3 5 5 5 7| |022 2
1 1 1 3 5 7 5 5| |023 [203
02 033 033 1 1 5 5 7| [o11] |1
02 02 02 1 1 3 1 s5|®oo7|7|06
014 02 014 02 033 1 1 3| |o04| [032
02 02 02 02 1 1 1 7| |oos| |048
011 014 02 014 02 033 014 1l oozl loas

5. Menghitung konsistensi vektor

Perhitungan konsistensi vektor yaitu hasil
dari matriks dibagi dengan bobot prioritas.
Berikut tabel 7 hasil perhitungan konsistensi

vektor :
Tabel 7. Konsistensi Vektor
Hasil Matriks Bobot Prioritas | —aasil Matriks
bobot prioritas

[0)] 2) @)(2)

2,34 026 9,14

2.00 022 8.95

2.03 0.23 8.97

1,00 0,11 9,03

0.60 0,07 8.90

0.32 0.04 8.49

0,48 0,06 8.39

018 0,02 8.13
Tumlah 70,01

6. Menghitung nilai A maks (eigen value)

_ Jumlah konsistensi vektor

A maks =
n
_ 70,01
T8
=8,75
7. Menghitung Consistency Indeks (CI)
A maks—n
Cl =
n—1
_8,75-8
T o8-1
=075
7
=0,11

8. Menghitung Consistency Ratio (CR)
Nilai (Random Index) RI didapatkan dari

_cl
RI
_011

T 141
=0,08
Hasil perhitungan pembobotan antar
kriteria didapatkan nilai Consistency Ratio (CR)
adalah 0,08 < 0,1. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa penilaian pembobotan antar kriteria yang
dilakukan oleh pihak perusahaan dinilai
konsisten, karena nilai dari Consistency Ratio
(CR)<0,1.
9. Rekapitulasi bobot prioritas kriteria
Berikut rekapitulasi bobot prioritas kriteria
dan nilai Consistency Ratio (CR) yang disajikan
pada tabel 8 :
Tabel 8. Rekapitulasi Bobot Prioritas

CR

Kriteria
Kriteria Bobot Prioritas Rangking Consistency Ratie (CR)
Quality (K1) 0,26 1
Cost (K2) 022 3
Delivery (K3) 023 2
Flexibility (K4) 011 4 0.08
Responsiveness (K5) 0,07 5
Warranty (K6) 0.04 7
After Sales (K7) 0,02 8
Attitudes (K8) 0.06 6
b. Perhitungan Pembobotan Subkriteria
menggunakan AHP

Untuk perhitungan pembobotan subkriteria
menggunakan AHP sama dengan langkah
perhitungan pada pembobotan antar kriteria
diatas.  Berikut  merupakan  perhitungan
subkriteria menggunakan AHP :

1. Pembobotan antar subkriteria

Pembobotan antar kriteria ini didapatkan dari
hasil kuisioner 1l yang diisi oleh pihak
perusahaan. Kuisisoner Il ini yaitu penilaian
berpasangan terhadap kriteria dan subkriteria.

e Subkriteria pada kriteria quality

Hasil dari pembobotan antar subkriteria pada

kriteria quality dapat dilihat pada tabel 9 berikut

Tabel 9. Penjumlahan Bobot Kriteria

Quality
Subkriteria SK1 SK2 SK3 SK4
SK1 1 3 3 5
SK2 173 1 3 5
SK3 1/3 1/3 1 3
SK4 1/5 1/5 1/3 1

e Subkriteria pada kriteria cost
Hasil dari pembobotan antar subkriteria pada
kriteria cost dapat dilihat pada tabel 10 berikut :
Tabel 10. Penjumlahan Bobot Kriteria

tabel Random Index, untuk n = 8 sehigga nilai Rl
yaitu 1,41. Langkah selanjutnya menghitung
nilai CR dengan rumus sebagai barikut :

Cost
Subkriteria SKS SK6 SK7 SK8
SKS 1 5 3 3
SK6 1/5 1 1/5 1
SK7 1/3 5 1 1
SK8 173 1 1 1
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e Subkriteria pada kriteria delivery
Hasil dari pembobotan antar subkriteria pada
kriteria delivery dapat dilihat pada tabel 11
berikut :
Tabel 11. Penjumlahan Bobot Kriteria
Delivery

SK9

Subkriteria
SK9 1 1 3
SKio0 1 1 3
SKi1 173 13 1

o Subkriteria pada kriteria flexibility
Hasil dari pembobotan antar subkriteria pada
kriteria flexibility dapat dilihat pada tabel 12
berikut :
Tabel 12. Penjumlahan Bobot Kriteria

SK10 SK11

Flexibility
Subkriteria SK12 SK13
SK12 1 5
SK13 1/5 1

e Subkriteria pada Kkriteria responsiveness
Hasil dari pembobotan antar subkriteria pada
kriteria responsiveness dapat dilihat pada tabel
13 berikut :
Tabel 13. Penjumlahan Bobot Kriteria
Responsiveness

Subkriteria SK14 SK15 SK16 SK17

SK14 1 1 1 1

SK15 1 1

1 1
SK16 1 1 1 1
SK17 1 1 1 1

e Subkriteria pada kriteria warranty
Hasil dari pembobotan antar subkriteria pada
kriteria warranty dapat dilihat pada tabel 14
berikut :
Tabel 14. Penjumlahan Bobot Kriteria

Warranty
Subkriteria SK18 SK19
SK18 1 1/3
SK19 3 1

e Subkriteria pada kriteria after sales

Hasil dari pembobotan antar subkriteria pada
kriteria after sales dapat dilihat pada tabel 15
berikut :
e Tabel 15. Penjumlahan Bobot Kriteria After

Sales
Subkriteria SK20 SK21
SK20 1 5
SK21 1/5 1

e Subkriteria pada kriteria attitude
Hasil dari pembobotan antar subkriteria pada
kriteria attitude dapat dilihat pada tabel 16
berikut :
Tabel 16. Penjumlahan Bobot Kriteria

Attitude
Subkriteria SK22 SK23
SK22 1 3
SK23 13 1

2. Normalisasi matriks

Langkah selanjutnya vyaitu normalisasi
matriks  dari  perhitungan  penjumlahan
pembobotan  subkriteria.  Contoh  cara

menghitung normalisasi matriks yaitu :

Normalisasi matrik baris pertama kolom SK1
_ Nilai sel baris pertama SK1

Jumlah nilai kolom SK1

1,87

=054
3. Menghitung bobot prioritas
Setelah mendapatkan hasil dari normalisasi
matriks, selanjutnya yaitu menghitung bobot
prioritas dengan contoh perhitungan sebagai
berikut :
Bobot prioritas pada SK1

_ Jumlah baris normalisasi matriks SK1

n
_ 19

4
=0,49
Berikut merupakan hasil dari bobot prioritas
yang disajikan pada tabel 17:
Tabel 4.17 Bobot prioritas

Subriteria Jumlah normalisasi Bobot Prioritas
SK1 1,96 0,49
SK2 1,17 0,29
SK3 0,60 0,15
SK4 0,27 0,07
Jumlah 4,00 0.5

4. Menghitung uji konsistensi terhadap bobot
prioritas
Tahapan selanjutnya vyaitu melakukan
perkalian ~ matriks dari  hasil  kuisioner
pembobotan subkriteria dengan hasil dari
perhitungan bobot prioritas. Berikut merupakan
contoh perhitungan perkalian matriks.

1 0,49 2,15
0,33 1 0,29 _11,24
0,33 0,33 0,15 [0,61

02 02 033 1 0,07 0,27

5. Menghitung konsistensi vektor
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Perhitungan konsistensi vektor yaitu hasil dari
matriks dibagi dengan bobot prioritas. Berikut
tabel 4.18 hasil perhitungan konsistensi vektor :

Tabel 4.18 Konsistensi Vektor

Ha |.l\1 riks

Hasil Matriks

oritas

o

(l}flJ
4,38
4,26

1) Q)
215

1.24 0,29
061
0,27

0.15 4.07
0.07 4.08
16,8

Jumlab

6. Menghitung nilai A maks (eigen value)
Jumlah konsistensi vektor
A maks =

n
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_ 16,8
T4
=472

7. Menghitung Consistency Indeks (CI)

Cl = A maks—n
a1
_42-4
a1
_ 0.2
)
=0,07

8. Menghitung Consistency Ratio (CR)

Nilai (Random Index) RI didapatkan dari
tabel Random Index, untuk n = 4 sehigga nilai RI
yaitu 0,9. Langkah selanjutnya menghitung nilai
CR dengan rumus sebagai barikut :

CI

CR ==
RI
_ 0,07

0,9
=0,074

Hasil ~ perhitungan  pembobotan  antar
subkriteria pada kriteria quality didapatkan nilai
Consistency Ratio (CR) adalah 0,074 < 0,1,
Sehingga dapat disimpulkan bahwa penilaian
pembobotan antar subkriteria pada kriteria
quality yang dilakukan oleh pihak perusahaan
dinilai konsisten, karena nilai dari Consistency
Ratio (CR) <0,1.

Semua subkriteria dilakukan perhitungan
dengan metode AHP seperti langkah pada
kriteria quality, sehingga dihasilkan rekapitulasi
bobot subkriteria dan nilai CR sebagai berikut :

Tabel 19. Rekapitulasi Bobot Prioritas
Subkriteria pada Kriteria

Kriteria Subkriteria PB.Db.D ¢ CR | Keterangan
rioritas
Kesesuaian kualitas bahan baku (SK1) 0.49
i Kecacatan pada bahan baku (SK2) 0,29
Quality Kesesuaian dimensi (SK3) 0,05 | 074 | Konsisten
Kelengkapan dokumen (SK4) 0.07
Harga pada bahan baku (SK5) 0.51
Payment term (SK6) 0.1
Cost Periode pembayaran (SK7) 02z ] %09 | Konsisten
i an (SKS) 0,16
Ketepatan jumlah yang dikirim (SK9) 043
Delivery | Fcizpatan waktup (SE10) 043 | 002 | Konsisten
Jaminan barang dalam kondisi vang 0.14
baik (SK11) N
Flcksibilitas perusshaan terhadap | oo
Perubahan jadwal pengiriman (SK12) N
Flexibility | Fleksibilitas pemsahaan terhadap 0 Konsisten
Pengembalian pesanan vang tidak | 0,17
sesuai (SK13)
Merespon perubahan jadwal 0.25
pengiriman (SK14) -
Kecepatan  menanggapi  kelohan |
R ; RELSE) _ - 0 | Konsisten
il Kecepatan menanggapi permintaan
| sx15) 0.25
Kecepatan _menanggapi perubshan |
pesanan (SK17) i
Warranty Batas waktu komplain (SK18) 0.25 0 Konsisten
K proses klaim (SK19) 0.75
Bentuk pergantian barang (SK20) 0.83
Afier Sales | Syaratsyarat  pengajuan  garansi | 0 Konsisten
(SK21) i
. Kecakapan komunikasi (SK22) 0.75
Aritudes Keterbukaan knitik (SK23) 025 0 Konsisten

2. Perhitungan Bobot Global

Perhitungan bobot global ini akan digunakan
untuk perhitungan pada metode TOPSIS.
Perhitungan bobot global ini yaitu :
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Bobot global SK1 = Bobot prioritas
kriteria 1 x Bobot prioritas subkriteria 1
=0,26 x 0,49
=0,127
Tabel 20. Bobot Global
I Bobot - Babot Baobot "
Kriteria | Kriterin Sublriteria Sublriteria | Clobal | FonENRE
K“B“}fx m'{?‘ 040 01274 1
| bahan bako (3K
EKecacatan pada bahan .
0,20 0,0754 6
Oualiey 0.26 %‘%‘3 —
e dimensi 0,15 0,0280 9
Eﬁ‘;ﬂ’p“ dolumen 0,07 o082 15
g’;{g‘; pada bahan bakn 0,51 01122 1
Payment term (SE6) 0.1 00220 5
Cosr 022 {P;IT{[%“ pembayaran 0,24 00528 7
?;““k)m"' pembayeran 0,16 0,0352 10
K.E‘.e’.”‘?‘;%‘;f;’]’h-"’“g 043 00080 3
Eestepatan walkdn -
Daiivery ox i (SEL10) 043 0,0080 4
Jaminan bareng dalam
Kondisi yang baik 0,14 00222 1
(SK11)
Fleksibilitaz peruzahaan
m%? 083 00012 5
i (SK12)
Flexibitity 011 Fieksibilitas perusahazn
terhadap Pengembalian - -
pesanan v 0,17 0,0187 14
sasuai (SK13)
Merespon perubaban
jadwal pengiriman 025 0,0175 16
(SK14)
EE:;P;‘E&';’{?_‘:"EE"“ 033 00175 17
, 0,07 .
Kecepatan me‘“l‘;g)g"" 0,25 0,0175 12
Eerapatan menanggapi
perabehan pesanan 0,25 00175 12
(SKIT)
{BS’I‘;‘E‘;"*“‘ komplain 025 0100 2
Warranty 0,04 Eemudahan prozes i 1
g 0,75 0,0200 12
Be‘““ké’ﬁzfﬁ‘m 0,83 0,430 8
After Sales oy | laeme L
Syarat-syarat pengzjuan 0,17 0,0150 21
saransi (SK21) : :
gﬁ;‘;m somnikasi 0,75 0,0166 20
Aditudss 008 cterbkazn ik - - -
prei 023 0,0024 23

Berdasarkan hasil perhitungan pembobotan
menggunakan metode AHP didapatkan urutan
kriteria quality menjadi kriteria terpenting.
Kemudian untuk urutan Kkriteria selanjutnya
yaitu delivery, cost, flexibility, responsiveness,
attitudes, warranty, after sales.

Urutan  lima  subkriteria  terpenting
berdasarkan bobot global vyaitu kesesuaian
kualitas bahan baku, harga pada bahan baku,
ketepatan jumlah yang dikirim, ketepatan waktu
pengiriman dan fleksibilitas  perusahaan
terhadap perubahan jadwal pengiriman.

Hasil dari kriteria dan subkriteria terpenting
dapat digunakan dalam identifikasi penilaian
supplier. Oleh karena itu, dalam penilaian
supplier hasil dari kriteria dan subkriteria
terpenting dapat menjadi pertimbangan utama
yang harus didahulukan.

B. KESIMPULAN
Berdasarkan dari hasil dan pembahasan
didapatkan kesimpulan sebagai berikut :
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1. Berdasarkan hasil perhitungan pembobotan
menggunakan metode AHP kriteria quality
menjadi kriteria terpenting dengan nilai bobot
0,26. Kemudian untuk urutan kriteria
selanjutnya yaitu delivery dengan nilai bobot
0,23, cost dengan nilai bobot 0,22, flexibility
dengan nilai bobot 0,11, responsiveness
dengan nilai bobot 0,07, attitudes dengan
nilai bobot 0,06, warranty dengan nilai bobot
0,04, dan after sales dengan nilai bobot 0,02.

2. Urutan  lima  subkriteria  terpenting
berdasarkan bobot global yaitu kesesuaian
kualitas bahan baku dengan nilai bobot global
0,1274, harga pada bahan baku dengan nilai
bobot global 0,1122, ketepatan jumlah yang
dikirim dengan nilai bobot global 0,0989,
ketepatan waktu pengiriman dengan nilai
bobot global 0,0989, dan fleksibilitas
perusahaan terhadap perubahan jadwal
pengiriman dengan nilai bobot global 0,0913.
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